POLITIK

AMERIKA SERIKAT

TANTANGAN ARAD No-21

Oleh: Dra. Suzie S. Sudarman, MA

i tthun Wkan,  keberhasdan diplomatik

ying  perlu dicatat  adalah pelestarian

hubungon Kerps sama antird negari-negan

besar i duniae I3 saat i pulalah
bipolarilas masa Perang Dimgim bergeser ke
arith sosok kekuatan umpolar Amerika Serikat tanpa
menunbulkan gejolak geopolitik yang weelalu berar,
Mamuan  demikaan,  senwenjak kit memasukn  awal
abad  ke-21. muncul pula pertanyaan-pertany st
mendasar. antaca lain tentany ada tidaknya ketegpuhan
kepemunpinan Amenki Scrikaly  atmr Kenyalaan
Iengapa sampal mercbak  rasa Reperanian s
asunist  miehiasnya  canmpur  tangan. balk o yang
berkenaan dengan kekuasaon, kekuatan pasar. dan
budaya  Amerika  Serikat  atw persisnys dalam
ungkapan Johin lkenberry “Fhe United States i o
revistonist state seeking fo parlay I8 momenitiony ddvaitages
fter et world ovder fiowhicd it runx e show, o anipotar world
i witfeh ne state or coolition coild ever chaltenge it ax plopal
feader, profecior, aitd enforcer” (2002)

Apaiith uduhan terhadap bangsa Amerika  yang
hertubi-tihi - datangnya  int sungguh-sungguh berdasan
Ataukah kerisauan dan rass was-was yane acap kali Gk urung
menyelimyr ini justru lebih berkenaan dengan gejala-gejaly yang
muncul semenjak berakhirmya masit Perang Dingin, serta di
stal-sial dunia beranjak menisuki awal  oabad ke-217
Buhwasinyz bukan lagi sekedar tembok dan rezine yang ambruk
perak  poranda, namun  wmpaknya delah berguguran pula
konsep-konsep besar yang lazim berlaku,  Schagan contoh
adalaby definisi Blok Tivwr dan Barat, negara Dunin Ketiga,
liberal dan  totaliter, pengeentaran {deterreneey dan lan
sehagainya. Para akhlipun huanya bisa menatap heraneka rapam
perkembangan ini tanpa alal bantu konseptual yang discpakat
secara kullural. Hal o lin vang cukup  sipmifikan  adalah
kenyutaan  bahwa acam-macam negara-bungsa pun elah
kehilungan  kedaulatannya dalom proses plobalisasy yung

menggejolak di dunie. Talanan gicbal
melanda dan menggoviahkan  arus
kehidupan schari-hari, sccarn anarkis dan
lidak  meneniu serla didorong oleh
keniscayaun  ekonoeni,  tehnolog,  dan
budaya.

Para penginuat vang cenderung merupuk
kepada  perunan nerma-nornta dan
budaya  dalam  tlaran  internasional,
kuranyg memperhatikan masalah “apeney”™
sehingga senngkali dipat meninbulkan
kesalahan  spesifikasi akan wujud
mekanisme yang melahirkan perubahan
yang tenguah diselidiki {Finnemore 1996},
it Masulah yanp akan saya jelajahi
"F  Julun kesempatan ini adalah bagaiman
carn mengatasi ketakutan-ketakutan yvang terlampau berlebihan
akan sosok kekuatan Amerika Serikar, istimewa lagl adaluh
hagaimunakah caranya mengatasi gejala leort konspirast ant
Amerika Senkat yang sedanp marak di Iodonesia kKhosusnya.
Sayi mencoba vntuk berargumentasi bahwa pemikir-penukir
polink luar negeri Amerika Serikat sudah sejak luma berupaya
meredelinisikan kepentingan nasionaloya agar sclaras dengan
dorongan-dorongan  {impedee] moral  buhpsanyi,  alau yang
menurut paparan John Ruggie discbutkan schagal “linking
Amerfea’s internationa! profect with it sense of self oy o
AEfOR— Servey a8 o sirer sotree of sipht, " (1996)

Namun demikian. di (engah-tengah perubahan Jdunia
vang  memberdayakan  peiako-pelaku transnasional  dan
mendorong susuinyva pengendalian oleh pemerintahan pusiit, di
Amerika Serikat sendin pun sering muncul pertiirungan antaca
sepasang kebijakan yung keduanya bersital internasional, yakni
midtitarerafisnn vs wnfateralism. Apabili muncul masalah vang
menjadi sumber kensauan kelompok-kelompok politik di dalam
negerinya, aladpun ketika tantangan  keumanin nasionalny
membutubkan undakan pencegahan maka yang lazim muncul
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adaluh  vpilateralisme  Amerikay Senikat. Hal seperti i
sesungauhnya bisy dihindarkan melalui upaya pengembangan
kenyatoan di dalam negeri yang seperti inl schagai scbuah
model permainan dua dngkat (twe-fevel goame modefing). Flal
itulah yang menjadi pusat perhatian Robert D, Putnam [ 1988).
Maodel yang dirancangnya ing mencakup pula peritaku straegis
yunp muncul dari keterkaitan antara proses politik di dalam
negen.  lembaga-lembagn,  dan perjunpan inlernasion!
Meminjam optik Anthony Giddens, yany telah tergadi adalah
proscs  swroklurasi  {strciueation) atau sebuah  reproduksi
struktur sosial secara terus mencrus oleh “apent™ yang sadar
{knowdedeeable aeents) (Powell duan T Maugpeio 1991).

Visi Amerika Serikat tentang Tatanan Dunia vang
bersifat Multilateral

Tatanan keamanan Internasional

Dulam  kaitan  geopolitik, memang  belum pernah
muncul sebuah negara besar sepert Lyaknyas Amerika Serikat
ini. Bagi Woodrow Wilson dun Franklin I Roosevelt (FDR),
yang paling seluras dengan sosok kepribadian bangsa Amerika
adulah rancangan tatanan dunia yvang bersifut multilateral. Pada
dasarnya, konsep Amerika Seriksl entang komunitas politik
bukanlih sepecti kekhususan organik yang luzim muncol di
negari-negara tradisivnal, namun lebih menyerupai sebual
bangunan yang universal vang bersitul terbuka bagi siapa pun
vang herminat (Rugyie 1996),

Woodrow  Wilsan  menganggap  bahwa  perdumiian
dunia bisa muneul bilamana didukung oleh pemerimahan vang
demokraus, perdagangan interasional vang bebas serma adanya
arpanisasi interpasional vang dapat menyvelesaikan perselisthan
dunia.  Bagi Wilson maupun FDR. yang terpenning adalah
memilokuskan keterlibatan internasional Amerika Serikal pada
upayve mewujudkan  prinsip-prinsip vang telah membenruk
negaranyi, Pendekatan muolulaecdisme ind tercermin dalam
pandangan Roosevelt  teatang lingkungan stritegis dunia i
saaf itw, Perserikatan Bangsa Bangsa pun lahir dan Ruoosevelt
dengan demikian mengharapkan akan terwujudnya imckanisme
kerja sama antara kekoutan-kekuatan nasional di duna,

Tatanan Perekonomian Internasinnal

Bagaimana pun halnya dengun pemikiran feterodoy
Rooscvelt tentang  Keamanan  kolekul, FDR juga herupaya
menyeliraskan sepasang kebijakan perckonomian yang bersiiut
konteadiktt ke dalam rancangan institosional  yang  bersilat
campuran (fvbrid} (Ruggic 1996). Rezim perekonomian yang
dirancang memungkinan secara serempak wrwojudnyan pasiar
terbuka di dunia imernasional serta kebijakan perekonomian
dalam regen dengan otonomi yang luas.  Tampuaknyva FDR

tidak menginginkan liberalisme faisses fodve dengan slandar
eimns dengan sistem pasar bebas, melainkan 1a lebih cendecung
kepada pendekatan multilateralisme  yanp dibarengi dengan
intervensi di dulam negert scbuah negara Kapitalis madern
{Rugpie 19900

Perfunnian  Bretton Wonds mengungkaphan niatan Amerika
Serikal ni untwk membuka perdagangan vaiuta yang bebas dan
stubil dengan doa syarat.  Kondisi pertama adulab terbukanya
kemungkinan bantuan jangka pendek untuk membiayai defisi
neraca pembayaran oleh IMF, Dan yang kedua, pemerintab
letap berhak mengawasi mobilitas modal di negaranya masing-
masing { Rupggie 1996).

Kelanjutan Visi Multilateralisme Amerika Serikat
13 masa Perang Dingin

Definisi keamanan Aancrika Serikal semenjak tahan
19435 terus berubah-ubah, Berlimgsungnya masa Perang Dingin

Juga menghalangt repcana FDR untuk mewdjudkan sistem

keamanan PBB  yunp  bersifut kalekhf  (eomeert-fased).
Sekalipun demikian, komunitas keamanan di Eropa Barat telah
menjadi kenyataan, berbeda denpan halnya di negara-negara
Azt Timur,

Inti dari keteraturan dunia internasional selelab masa
Perang Dingin—atau ving dikenal sebagai “sistem Amerika”
ini—sesungguhnya di hangon di atas dua persetujuan berikut
ini {Ikenberry 2001-23. Persctujuan portama atiin "t ‘reafist
berrgein’™ tumbuh semiasa Perang Dingin, Amerika Serikal
memberikan  jaminan kepada negara-negara vang bersckutu
dengannya, sehuah perlindungan Keamanan serta akses ke pasir
Ameriky Serikal, teknologi dan pasokan barang dan jusa di
dulam kerangka perkenvrmian dunia yung terbuka.  Scebagai
imbalanmya, sekurunyi pun sigp memben dukungan diplomatik.
ckonemi, dan logistik bagi Amerika Serikot selama mercka
tetap bersedin dipimpin oleh Amenka Serikat.  Persclujuan
kedua adalah “the 'liRerat bargain'™ yang secara Khusus
berupayi menjawab tusy kekhawatiran akan sosok kekuasasn
Amerika Serkal. Jelas buhwia Amenka Serikat pun kemudian
memperoleh imbalaonya berups kesepukatun duniy
internasional untuk hidup di bawah naunpan sistenr Amerika ini
{Ikenberry 2(H0 -2,

Komitnmen vnluk melakukan aksi bersuma telah pula
iwrut membentuk perilaku negara-negarn besar di berbagai
kontlik repional. Sekalipun demikian tampaknya nepara-negara
herkembang korang memperdulilan sistem operasi perdamman
kolcktil PBB {concert-hased). Tantungan yang lerpentiog
nwncul dari politik dalam negeni Amerika Serikat sendiri yanp
Lampaknya merisaukan sistem kemando pasukan PBB dan
meragukan hahwa hal ini bisa dicancang untuk menjadi lehih
eleknt lagi,
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In Mava Pasca Perang Dingin

Sckalipun tema-temi pusca Perang Dingin berkisar
pada soal Tragmentasi dan konflik, anan duniae “sisten
Amenka' inl pun mampu untuk terus bertahan dan tetap
didukung kalangan negara-negura industri magu. Komponen
fatanan ini wujudnyy heraneka rapam, ada yang berbentuk
aliansi keantanan, pasar terbuka, lembaga-lembaga mallilateral,
dan forum-tforum  konsultast dan penadbinn. Keseluruhan
clemiennya dengan sengaja terus dipelibirg dengan baik demi
kepentingan bersama dan bersandar kepada sistem kapitalisme
dan demokrasi,

Tantangan Abad ke-21

Dimensi Keamanan Internasional

Tantangan keamanan internasional Amerika Serika
yang muncul di abad ke-21 lebih berkenuan dengan berbapa
hal yang imuncul akibal iekanan-tekanan demegrafi, lingkungan
hidup serta masyarakat. terscharnys ancka penyakit menular
seperti AIDS, juga melandanya krirminalitas dan terorisne yuny
muncul sebupai ancaman yang  sangat  berbahaya {Kaplan
1994} Keterlibatan militer Amerika Serikat akhirnya pun bisa
menjurus pada keterlibatan polink { Kaplan 2003) dan telab pula
terhukti hahwa akan sulit untuk mendapatkan  solusi atas
konflike identitas yang berlangsung Ji sebuah negara anpa
memberlakukan intervenst Ihak asing.

Akhir-akhir im tampaknya  sulit pula  mencar
pemecahan aray masalah keamanan  yang  bersumber  pada
kombinasi “aevemmerry” dan pendekatan “fdiosyneratic” dalam
peperangan yang berlangsung di dalam era buru. Asimetri
berarti tidak adanya cura untuk membandingkan, baik mengena
kunlitas nmaupun operasionatnya (Meigs 20033 [diosinkrasi
berarti penggunaan pendekatan bukan ortodeks. alau cara-cara
menerapkan kemampuan vang tidak terlampau mengandalkan
aturan main (Meigs 20033),

Tantangan  keamanan  zaman  lerorisme i tidak
terlampau mengulanakan kadar simetri operasionalnya, yang
menjadi acuan adalah apabila kemampuan militerlah | yang
sedang diuji. Jaringan teroris kini lehih menputamakan perilako
ichiosinkratik dulam menerapkan kemampuannya, baik di bidang
militer maupun non-militer. tanpa disenai tanda-tanda babwa
konflik ukan terjadi {Meigs 2003),

Untuk menyatukan, baik kemampuan konvensional
maupun  yang  Gdak  konvensional  guna menggentarkan
kemampuan  para  teroris yang  dapst memukul  tatanan
operasional dan strategis yang baru, perlu kreativikas yang
tinggi.  Scbuab koalisi internasional yang terbentuk ontuk
melawan  terorisme  selanjutnya juga akan membuka
kemungkinan lebih jauh untuk terjadinva kompromi-kompromi
kebijakan serta komitmen,

Dimensi Stabilitas Perekanomian Internasional
Rezim Moneter:

Perubahan-perubahan juga terjadi dadam kerangka
rezim moncter dan perdiggangan, vang di rancung oleh Amerika

Serikat 1w, Amerika Serikat sendini umpaknya kurang membern
perhatian kepada rezim muoneter di fahun 1980an. Kini ada
transaksi trilyunan dollar di pasar valuta, seboaly peainpkatan
yung luar biasa besarnya dibandingkan dengan Jdi misa-masa
sebelumnya. Ketidak seimbangan neraca pembayaran Amerika
Scrikat vang bertambah sehesar satu juta dellar per menit
menandakan bahwa pertumbuhan ekspor negara-nepara Asia
pun gkan segera berakhir (Choudury 200300 Detisit neraca
pembayaran  Aanerika Scrikat yang tumbuh schesar 60 juta
dollar per jam ini niscaya akan menimbulkan permasalahan
perekonomuan globad (Choudury 2003 Selanjuinya  proses
liberalisast juea menumbuhkan mobilitas inodal yang pada
akhirnya pun melemahkan instrumen kebijakan perckonomian
yung tradisional.

Kezim Perdagangon:

Sckalipun  terjudi  pelanggaran-pelanggaran neo-
proteksionis dalam bentuk “process profectionism, " maneged
traele, ' Cageressive unileteralism L don regionotism, 7 hal-hal
seperti —ind tidak  terlampau banvak  mengubah  visi
multilateralisme dan Liberilisme Amerika Serikat,  Memany
kerap terjadi konflik-konflik perdagangian seperti yung akhir-
akhir ini muncul antara Amerika Serikal dan Yietnam seputar
perdagangan iken lele.  Tunbul pula konflik karena adanya
rezim  perdagangan negera-negara Eropa yang anti produk
pangan GM (Genetically Modifted), Konflik pin muncul juga
tentang  diberlakukannys tarilt’ atas prodok best baja oleh
Amerika Serikat, hal ini akan membawa balasan sanksi taritf
terhadap produk-produk tekstil. buagh, dan siyuran Amerika
Serikal,  Pola pertumbuhan perdagangan  “intra-firm"” juga
berpengaruh kepada nstrumen tradisional,  Namun iromsnya
vang sering dilupakan dunia adalah bahwa Amerika Scrikat
telah  secara terus  mencrus memberikan  subsidi - kepada
perekonomian dunia, sebesar setengah (riljun doliar per tahun
ving apabils nantinya dikoreksi. akan secara pusid mengganggu
pola transaksi perdagangan internasiomal yang telah menjadi
sangal tergantung kepada pasar Amenika Serikat (Choudury
20033,

Perimbangan Kemakmuran yang diator secara Global
dan Demokrasi di tingkat Domestik

Di Amerika Serikat kepentingan negara itu hanyak
ditentukan oleh posisinya di dalam sistem internasional dan hal-
hal yang terkonstruksi oleh kelompok-kelompok kepentingan
yang berhusil menguasal pemerindaban. Karenanya, keserasian
hubungan Amerika Serikat dengan negara-negara “repufidican”™
vang serupa. bisa tumbuh dengan balk. Txm lentunya jika apa
vang sedang berlangsung il hanya berida dalam konteks kadar
interdependenst yang munimal (Dovle 20000, karena dalam
kenvataannya ada prasyarat institusi dan hukum vang harus
dipcnuhi sebelum mekanisme pasar dapal berfungsi secara
harmonis  {Helleiner  2001). Diasumsikan  pula  bahwa
kerawunan yung muncul dari kadar interdependensi minimal
tidlak  akan mempersulit pemernintah dan mengorangl  kadur
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lewitimsi system demokrasi hberal  yange  herliku, Lrosi
bangunan yang telah ditaty untuk memberikan perlindungan
dulamy negen di Awerika Serikat dadam kaitannya denpan
sistein perdagangan bebas memuncolkan  perdebatan baru,
Pelaku-pelaku  transnasional  mundul dalun kevakuman
pengaturin sstem mltilateral dunii,. Pola-pola konflik dan
kerj swma vang kemodian rerwajod didam perkembangannya
belem lagi jelas wojudnva, Yang past adalal organisasi non-
pemerintih hisa mempenetrasi berbagai negara di dunia dan
nzmpu untuk menggunakan konstituen di dalam negara-negara
yvang  bersangkutan  untuk kemudian menentukan  agendi
politiknya tKeohane and Nye 200H ).

Sehubungan dengan upayi mewgjudkan Keselarasan
bubungan antar negars yang akbic-akhic int dirandar oleh
konthik antara kiltior kansumen duniie dengan politik haru yung
mengutiimitkan nilai-nilal moral dan spiritual, maka peimikivan-
pemikiran yang berkembang rentang politk domestik dan kerja
santia internasionil perluo diperhatikan,

Yane  jelas. i Amertka Serikut sendirg delah
herlangsung berbagil perubahan penting. Masa Perang Dingin
memuaculkan keterlibotannys SCCLEEL besir-hesaran,
pererintalian Amerika Serikat vang sentulin sangat berperanin
perfu ditata kembali sekalipun belun erdapal Litik ekuilibriuny
yang brsa menjadi kesepakatan bersama. Scebapar akibainya
timbul perdebatan yang miscaya akan berpengaruh pada politik
loar neperinya (Ruggmie 1996},

Alianst  pemilihan wmmn Amenika Senkal  Juga
herpengaruh, Jika masa pemerintaban FDR O ditandan olel
negari-negara bagian Sclalan Amerika Serikar vang dikuasai
Partai  Demokrat  serte mendukong  agenda intermasionil

Amerika Serikat, kinl negara-negard bagian ini telah bergeser

ke Partaj Republik. Sayap Wall Street partai Republik yang
hersifit intermasionahis kini semakin kurang berperan, Dampik
semua Wl tersehut di atis terwujud pada basis palittk yang
cenderung internasionalis yuig semakin kurang bisa diprediksi
(Ruggie 1996, .
Yang wmenjudi sumber ketegangan baru di daliim
negert Amerika Serikal. berkenaun dengan perang kiltural yang
erjadt semenjak akhiv tahun (96, Kalangan pendokung
multikulturalisme melihat Amcnka schagal  proses  sejarah
ekt ragum kelompok diaspory,. Tujuan untuk memperdalam
makna hak individu berakhir dengan pelembagaan hak-hak
untuk mendapatkan sintanin fenrittesents) bagt Kalangan vang
thiangpap schigai korban suatu keadaan tertenw {Ruggie 19490),
Konudian  mwneul pula vandingannyva dari kalangin
neokonservatf vang  mendukung  hak-huk sipil, mendukung
terwujudnyn kesempatan  yang  santa,  serta eksepsionalisme
Amerika Serikat. Secara beruntun, kalangan sosial kanun dan
Kristen kanan pun mulai memainkan peranan daliine polinik
Amerika, Kini perdebatan antary berbagai kelompok yong adi
di Amerika Serikae sudah mulai mereda dan malar tampak
kembali kenyataan bahwa “hangsa Amerika it dibungun oleh
warganya  yang  lebil uwenghormiat wasae depan bersama
dibandingkan dengiuy mwsa labunya™ (e civic natien. . Built and

susteained by peopde whe fiomor o coonnon fitare than a
cenmmteon pext. ) (Rugeie [946)

Kesimpulan

Jelas sudah  dari wraizan vist Amerika Serikat dan
scpacaly implementasinya bithwa misa berang yang berlebihan
terhadap Amerika Serikat kurang padin wempatnya. Karena pada
dasarnya “The vich hegemon wilfl wsnally be wnipapalar,
devervedty or onor ™ {(The Cheistion Sefence Mowitor, 11
September 2002). Lupipubin gelombang plobalisasi seringkali
cenderung, mcmunculkan dugaio akan akibatnya, atan bilamang
hanya sekedar wrkait, bisa jadi akhirnys dianpgap sehagii
penyehih wtau pencatu perimasalabannya { Doran 20003

120 saat diomana dunia scakan senantiasa iereekam oleh
rasil serhst dak pasti, dalan kegabpon konseptul, kebenaran
hanyaluh akan dapat diraih melalut pemabaman yang muncul di
el sebwah dfetfogne yanyg bersiful persuasit. Ancku ragam
bentuk pereakapan sntar bangst menjudi kian efekuf apabila
peluku-pelakunya bisa digsmusikan sebagai kalangan  yinog
rsional,  bersifit stralepis.  oponunistik,  dan nvata-nyata
mengindikasikan hahwia nduk seoring pun dapat menuksakin
berlakunyi  sebuah perjanjian kerjasima tertentu, Andaikata
peluku-pelaku politik Ji tepkat domestik memang sepika
untuk mendukung sebuah perpupan kerpasama internusical.
prases  rabfikasingg pun dengan sendirinya akan miodah
diwujudkan.

Karena  kekuasaan  pon kim ki menumpuk  di
kalangan petako-pelaku non pemerintah, hal ind secira oyata
akin berdampok kepadi interaksi vaog tidak di mediasi oleh
negara, - Pelaku-peluku politik non pemerinih membuka
KemungKinan maraknya risa kesadaran polivk masyarakat dan
seripgkali menjadi penentu perimbangan antaras negara dan
pasar, Distribust kekuasaan ini pun akan berpengarab kepada
apa yang, diangeap haik dan buruk dan bisa menumbuohkan
komplikasy kekuasaon hurarkis pemerintaha schoal negar.

Sehagaimana hal yang secarn nyata berkembang di
masa kini, akoan menjadn lenmat penting b negani-negan
yvang  memiliki konsepst warga negara dan negana yang
berieniangan  dengan yang  berlaku serta bermakoa dadam

Jaringan interdependenst yang  kompleks untuk serla mert

melelakkan pandiangan ying berstfin saling, bertentangan ini di
dulam  percakupan  satu dengan kiinnya, Agar ferwujid
kesejahteraan  dunia vang  sesungguhnya,  (okus kepaidi
Yegeney” dan proses yang memproduksi dampak Cisomeorpiiie”
(hesetarmany  kultor dupia, dapatlah dipastikan akuan
mengunpkapkan  kontradikst yang adi yaneg seheluinya
mungkin belum sepenuhnyi disadar (Finnemore 1996).

Suzie S, Sudarmin

Prirektur Pusat Kajion Wiliwah Amerika

Stal Pengajar Program Pasciasarjana Kapan Wilayoh Amerika
Limiversitas tndonesia
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